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1. Allah SWT tergantung bagaimana perasangka hamba kepadaNya, 

berperasangka baiklah kepada Allah. 

2. Ridho Allah adalah ridho dari orangtua, berbaktilah kepada kedua orangtua 

untuk mendapat ridho Allah SWT. 

3. Belajarlah untuk menghargai diri sendiri dan menghargai orang lain. 

4. Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup ribuan tahun, dan 

kerjakan bekal akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok. 

5. Bersyukurlah maka Allah akan menambah nikmatmu. 

6. Dunia hanya sementara sesuai ajal masing-masing, dan yang kekal adalah 

akhirat. 
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ABSTRAKSI 

 

 

M FATAH MUALIMIN, 2019, NIT: 52155626.N, “Identifikasi Kelalaian Dinas 

Jaga Pada Saat MV. Andhika Paramesti Sandar di Pelabuhan”,Program 

Studi Nautika, program diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, M.M., M.Mar. dan Pembimbing II: 

Yustina Sapan, S.ST., M.M. 

 

Kapal adalah sarana angkutan laut yang paling dibutuhkan untuk 

pengangkutan barang karena dapat dilaksanakan dengan jumlah yang besar serta 

biaya yang dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan sarana angkutan yang lain. 

Namun hal tersebut di atas tidak dapat terlaksana dengan baik tanpa kecakapan 

pelaut yang baik dan bertanggung jawab. Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti : pencurian dan bahaya lain yang dapat merugikan berbagai 

pihak. Pelaksanaan dinas jaga yang dilaksanakan oleh anak buah kapal harus sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku sesuai dengan standart international seperti : 

tugas jaga di pelabuhan, jaga geladak dan lain sebagainya, dan nakhoda harus 

mengontrol kegiatan anak buah kapal yang bertujuan untuk meminimalkan dan 

mencegah hal-hal yang dapat membahayakan kapal, manusia, muatan dan lain 

sebagainya, sehingga diharapkan tercapainya keadaan yang aman dan terkendali 

sesuai yang diharapkan oleh semua pihak. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif 

dan menggunakan jenis penelitian deskriptif, sedangkan metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode wawancara, observasi dan studi pustaka terkait 

dengan pelaksanaan dinas jaga di pelabuhan. 

MV. Andhika Paramesti merupakan jenis kapal curah yang dimiliki     PT. 

Andhika Lines. MV. Andhika Paramesti diawaki oleh beraneka macam suku 

bangsa, beraneka macam sifat dan tingkah lakunya dan terdapat keanekaragaman 

yang dilihat dari latar belakang pendidikan dalam hal ijazah laut yang dimiliki, akan 

mempengaruhi proses bongkar muat, terutama perwira kapal yang akan 

mempengaruhi pola pikir dari setiap induvidu dalam melihat segala sesuatu, baik 

dalam mengambil keputusan, pemahaman mengenai prosedur dan penguasaan 

peralatan. Pemahaman prosedur dinas jaga yang kurang optimal dan 

ketidakdisiplinan para awak kapal MV. Andhika Paramesti, maka dari itu Nakhoda 

yang ditunjuk sebagai wakil atau utusan dari perusahaan harus memberikan 

pengarahan dan penjelasan terhadap prosedur jaga di kapal untuk mencegah 

timbulnya kesalahan-kesalahan tersebut. 

 

 

Kata kunci: Dinas jaga, Pelabuhan, Kelalaian 
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ABSTRACT 

 

 

M FATAH MUALIMIN, 2019, NIT: 52155626.N, “Identification of 

watchkeeping negligence when MV. Andhika Paramesti was berthed at 

the Port”, Nautical department, program of diploma IV, Merchant Marine 

Polytechnic Of semarang, Lecture I: Capt. Dwi Antoro, M.M., M.Mar. 

and  

   Lecture II: Yustina Sapan, S.ST., M.M. 

 

The ship is a marine transportation facilities are most needed for the 

transport of goods due to be carried out by a large amount as wel as the costs 

incurred are less than the other means of transport. However, the above can not be 

successful without good skill and responsbility of seafareer. To avoid things that 

are not desirable such : theft and other hazard that can harm various parties. 

Implementation of guard services performed by the crew shall be in accordance 

with the rules applicable in accordance with the International standards such as : 

guard duty at the port, keep the deck etc, and the master must control the activities 

of the crew that aims to minimize and prevent things which may endanger the ship, 

human, cargo, etc. So it is expected to achieve a secure and controlled 

circumstances as expected by all parties. 

The research method used by the author is a qualitative method and uses a 

type of descriptive research, while the data collection method used is the method of 

interview, observation and literature study related to the implemetation of 

watchkeeping at the port. 

MV. Andhika Paramesti is a type of bulk carrier ship owned by            PT. 

Andhika Lines. MV. Andhika Paramesti was manned by various ethnic groups, a 

wide range of properties and behaviour and there is a diversity of educational 

backgrounds seen in the case of marine diploma held, will affect the loading and 

unloading process, especially the ship’s officers that will affect the pattern think of 

each individual in to see everything, either in making decisions, understanding of 

procedures and control procedures equipment. Comprehension suboptimal guard 

duty and indiscipline of the crew members of MV. Andhika Paramesti, therefore 

Master appointed as representative or envoy of the company should provide 

guidance and insight to watch the procedure on the ship to prevent such errors. 

 

 

 

Keywords: Watchkeeping, Port, Negligence 

  





 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di Dunia, dimana pulau 

yang satu dengan pulau yang lainnya dihubungkan dengan laut. Sehingga 

dalam proses pendistribusian barang antara pulau yang satu dengan pulau yang 

lain akan lebih efektif dan efisien jika dilakukan menggunakan transportasi 

laut. Oleh karena itu, kapal di pilih sebagai sarana transportasi laut yang di 

anggap paling tepat, karena pengiriman barang dapat dilaksanakan dalam 

jumlah yang besar serta biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan 

dengan sarana transportasi yang lain. 

Dalam hal memuat barang, kapal mengutamakan penanganan muatan 

yang efektif dan efesien. Agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik, 

dibutuhkan pengetahuan tentang prinsip-prisip memuat yang baik dan benar, 

Seperti melindungi kapal, melindungi muatan, melindungi awak kapal, 

memperkecil broken stowage (BS), dan melakukan bongkar muat secara 

efisian. Sesuai dengan prinsip-prinsip pemuatan diatas perwira jaga harus 

benar-benar melaksanakan tugas jaga agar tidak terjadi kesalahan terhadap 

penataan muatan yang mengakibatkan keterlambatan bongkar muat yang 

akhirnya akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Sesuai dengan aturan 

jaga yang telah ditetapkan dalam organisasi di atas kapal, semua awak kapal 

wajib melaksanakan aturan jaga tersebut tanpa terkecuali. Didalam organisasi 
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ini harus mencerminkan suasana yang kondusif yang mampu menunjang 

terciptanya suasana kerja yang nyaman bagi seluruh awak kapal. Maka tugas 

jaga pada saat kapal sandar di pelabuhan sangat  penting dan harus 

dilaksanakan sesuai prosedur yang sudah ditetapkan perusahaan pelayaran 

maupun aturan internasional. 

Sesuai dengan ISPS Code aturan tugas jaga pelabuhan harus diterapkan 

oleh perwira jaga dan dibantu oleh anak buah kapal yang jaga pada jam itu. 

Hasil analisa  Maritime Safety Comitee menunjukkan bahwa faktor terbesar 

yang menyebabkan kerusakan muatan dan over stowage adalah kesalahan 

manusia. Kesalahan manusia tidak lain menyangkut manajemen diatas kapal. 

Salah satu contohnya adalah perwira jaga meninggalkan kewajiban tugas 

jaganya dan melimpahkan tugas jaganya kepada perwira yang lainnya. Ada juga 

anak buah kapal yang meninggalkan kewajiban tugas jaganya tanpa ijin perwira 

jaga yang bersangkutan. Hal demikian dapat mengakibatkan antara lain, 

memuat tidak sesuai dengan stowage plan, mengabaikan prinsip-prinsip 

memuat dan masih banyak resiko-resiko yang tinggi sehingga menimbulkan 

kerugian besar bagi perusahaan pelayaran. Untuk itu diperlukan perwira kapal 

yang menghargai  juga mengerti akan tugas-tugas menyangkut jaga di 

pelabuhan. Kebanyakan perwira kapal menganggap remeh tugas tersebut. 

Mereka sering sekali meninggalkan tugas jaganya misalnya: Turun kedarat, 

tidur dikamar atau manyerahkan tugas kepada awak kapal yang belum mengerti 

tentang pemuatan. Sebelumnya pernah dilakukan beberapa penelitian terkait hal 

diatas seperti :  
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Penelitian Agung Setyo G.: 2009 di kapal MV. Victory yang berjudul 

“Kelalaian Dinas Jaga Pada Saat Kapal Sandar Dapat mengakibatkan Kesalahan 

Terhadap Penataan Muatan”. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan secara 

umum tentang kesalahan yang sering dilakukan anak buah kapal sehingga 

mengakibatkan kesalahan pada penataan muatan di kapal kontainer. 

Penelitian Anggoro Jati Pranoto: 2016 di kapal MT. Matindok yang 

berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Dinas Jaga Terhadap Keselamatan Crew kapal 

MT. Matindok Pada Saat Sandar Di Pelabuhan”. Dalam penelitian ini penulis 

menjelaskan bahwa pelaksanaan dinas jaga yang tidak sesuai prosedur dapat 

mengakibatkan bahaya yang mengancam keamanan kapal dan anak buah kapal. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui kelalaian-kelalaian apa yang sering 

terjadi dan upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian 

dinas jaga tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas masalah ini dengan 

mengambil judul ”Identifikasi Kelalaian Dinas Jaga Pada Saat MV. 

Andhika Paramesti Sandar di Pelabuhan “ 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan judul yang telah penulis kemukakan, maka pokok 

permasalahan dalam judul ini adalah : 

1.  Bagaimana pelaksanaan tugas jaga di pelabuhan bagi perwira dan jurumudi 

jaga pada saat kapal sandar ? 

2.   Apakah akibat yang dapat di timbulkan oleh kelalaian perwira jaga dalam 

menjalankan tugas jaga dipelabuhan?  
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3. Upaya apa yang di lakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas 

jaga tersebut? 

 

C.  BATASAN MASALAH 

Mengingat banyaknya permasalah dalam  pembahasan ini, maka penulis 

hanya akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan tugas jaga pada saat kapal 

sandar tanggal 05 Januari 2018 di pelabuhan Suralaya - Jetty 2. 

 

D.  TUJUAN PENELITIAN   

Tujuan penulis mengajukan skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tugas jaga di pelabuhan bagi perwira dan 

jurumudi jaga pada saat kapal sandar. 

2. Untuk mengetahui akibat yang di timbulkan oleh kelalaian perwira jaga 

dalam menjalankan tugas jaga di pelabuhan. 

3. Untuk mengetahui upaya yang di lakukan untuk mengurangi terjadinya 

kelalaian dinas jaga di pelabuhan. 

 

E.  MANFAAT PENELITIAN 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 

berharap akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain: 

1. Pembahasan ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

memperbaiki pelaksanaan dinas jaga yang kurang sesuai dengan prosedur 
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di atas kapal, sehingga pada akhirnya akan tercipta suasana kerja yang 

diharapkan oleh semua pihak. 

2. Dapat menambah informasi awak kapal mengenai pentingnya pelaksanaan 

dinas jaga sesuai dengan  prosedur yang ada agar tercipta suasana kerja yang 

kondusif sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja semua awak 

kapal. 

3. Sebagai referensi bagi perusahaan pelayaran dalam mengetahui sampai 

sejauh mana pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti, sehingga 

perusahaan dapat mengambil tindakan seperlunya agar tidak mendapat 

klaim atas keterlambatan kedatangan muatan yang disebabkan dari 

kesalahan memuat.  

4. Sebagai sumbangan bagi para pembaca,baik secara langsung maupun tidak 

langsung. sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat dalam peningkatan 

dinas jaga dikapal MV. Andhika Paramesti 

5. Menambah pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang kegiatan 

dinas jaga yang ada di atas kapal MV. Andhika Paramesti pada saat sandar 

di pelabuhan dan sedang melakukan kegiatan bongkar muat. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini dapat dibagi dalam lima Bab, 

dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga tercapai 

tujuan dalam penulisan skripsi ini. 
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      BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulis skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan 

pemilihan judul skripsi dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta 

data pendukung tentang pentingnya judul yang dipilih. Perumusan 

masalah adalah uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa 

pernyataan dan pertanyaan. Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik 

yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian 

berisi tentang uraian tentang manfaat yang diperoleh dari hasil 

penelitian dari pihak yang berkepentingan. Batasan masalah berisi 

tentang batasan-batasan dari pembahasan masalah yang akan diteliti. 

Sistematika penulisan berisi susunan atau urutan-urutan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori atau pemikiran serta konsep 

yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir penelitian 

merupakan pemaparan penelitian kerangka berfikir atau tahap 

pemikiran secara kronologis pemahaman teori dan konsep. Definisi 

operasional adalah definisi tentang variabel atau istilah lain dalam 

penelitian yang di pandang penting.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini terdiri dari hasil analisa data penelitian dan 

pembahasan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah 

yang dihadapi dalam identifikasi kelalaian dinas jaga pada saat kapal 

sandar di pelabuhan dan bagaimana upaya untuk menyelesaikan 

masalah agar tidak terjadi kelalaian dalam pelaksaaan tugas jaga di 

pelabuhan. Analisa data merupakan bagian inti dari skripsi dan 

berisi pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Maka sebagai 

bagian akhir penulisan skripsi ini akan ditarik kesimpulan dari hasil 

analisa pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis juga akan 

menyumbangkan  saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian sebagai 

pemecahan suatu masalah.  



 

8 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Identifikasi 

Menurut JP Chaplin yang diterjemahkan Kartini Kartono yang dikutip 

Uttoro (2008) Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan objek atau 

individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu. Menutut 

Kamus Besar Bahasa indonesia (2016) Identifikasi adalah tanda kenal; bukti 

diri; penentu atau penetapan identitas seseorang, benda dan sebagainya. 

Sedangkan menurut Wikipedia Bahasa Indonesia (2016) Identifikasi berasal 

dari kata Identify yang artinya meneliti, menelaah.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan, 

meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari “kebutuhan” 

lapangan.  

    2.  Kelalaian 

Menurut Prof. Dr. Wirjono Prodjodikoro (2003:72), Kelalaian adalah 

kesalahan pada umumnya, tetapi dalam ilmu pengetahuan hukum 

mempunyau arti teknis yaitu suatu macam kesalahan si pelaku tindak pidana  

yang kurang berhati-hati sehingga akibat yang tidak disengaja terjadi. 

Menurut Jan Remmelink (2003:177), Pada intinya kelalaian mencakup 

kurang cermat berpikir, kurang pengetahuan, atau bertindak kurang terarah. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Kelalaia berarti tidak atau kurang menduga secara nyata kemungkinan 

terjadinya akibat fatal dari tindakan orang tersebut dikarenakan kurangnya 

pengetahuan atau bertindak tidak sesuai prosedur yang ada. 

    3.  Dinas jaga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:188), Dinas adalah 

segala sesuatu yang bersangkutan dengan urusan pekerjaan jawatan, sedang 

bertugas. Jaga (2014:376) adalah bangun, tidak tidur, berkawal atau bertugas 

menjaga keselamatan dan keamanan, mengawasi, melindungi dan menjaga 

keselamatan dan keamanan lingkungan sekitar. 

Sedangkan Menurut Purwadarminta (2006: 293 dan 459), Pengertian 

dari dinas jaga dibagi menjadi dinas dan jaga yaitu: 

a. Dinas adalah bagian kantor atau pemerintah yang mengurus pekerjaan 

tertentu, segala sesuatu yang berhubungan dengan jawatan atau sedang 

menjalankan tugas kewajiban. 

b. Jaga adalah tidak tidur, bangun, berkawal, menunggui supaya selamat 

(jangan sampai hilang), berawas-awas waspada dalam menghadapi segala 

kemungkinan. 

Dari definisi tersebut diatas Pengertian dinas jaga adalah tanggung 

jawab untuk suatu pekerjaan jaga yang dilakukan dikapal atau di pelabuhan 

untuk mencegah atau meminimalkan resiko dari pencurian, menciptakan 

situasi dan kondisi agar aman dan terkendali. Sesuai dengan prosedur yang di 

inginkan dan menjaga semua fasilitas kapal agar terbebas dari pencurian atau 

pengerusakan dari pihak-pihak tertentu.  
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Tujuan dilaksanakannya dinas jaga, yaitu : 

a. Menjaga keamanan, keselamatan, ketertiban kapal, muatan dan 

lingkungannya. 

b. Melaksanakan atau mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku secara 

nasional maupun internasional. 

c.    Melaksanakan perintah atau intruksi dari perusahaan maupun dari 

Nakhoda. 

Mengingat pentingnya penerapan prosedur dinas jaga yang benar di 

atas kapal, dalam hal ini menyangkut penerapan aturan-aturan dan 

pelaksanaan itu sendiri. Setiap awak kapal terutama seorang mualim harus 

memahami betul tentang organisasi kerja di kapal, termasuk dalam hal ini 

mengenai peraturan jam jaga, jam kerja dan jam istirahat. Tentunya aturan-

aturan yang dibuat ini mengacu terhadap aturan yang telah ditetapkan dan 

disepakati secara internasional. Setiap kewajiban-kewajiban selama tugas 

jaga haruslah selalu dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Hal ini 

dimaksudkan agar terciptanya kondisi kerja yang baik. 

Jaga pelabuhan sendiri, berarti tugas jaga yang dilaksanakan ketika 

kapal sedang sandar dan dilaksanakan dengan prinsip jaga 24 jam bergantian, 

hal ini bertujuan agar awak kapal dapat diatur bergantian pesiar/meninggalkan 

kapal. Sebelum melaksanakan tugas jaga, petugas jaga harus mempersiapkan 

fisik dan mental agar tugas jaga dapat berjalan dengan baik dan lancar, untuk 

itu sebelum bertugas wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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a.    Waktu istirahat yang cukup, hal ini bertujuan agar saat melakukan tugas 

jaga, tubuh dalam keadaan fit. Fit di sini bukan hanya sehat, bahkan Dr. 

Ade Jeanne D. L. Tobing, SpKO menjelaskan bahwa ada kesalahan 

persepsi mengenai sehat dan bugar. Banyak orang masih menganggap 

keduanya merupakan kondisi yang sama. “Menurut WHO, sehat adalah 

suatu keadaan sehat fisik, mental dan sosial. Tidak hanya bebas dari 

penyakit dan kelemahan. Sedangkan Fit adalah kemampuan induvidu 

untuk melakukan fungsinya secara efisien dan efektif, serta mampu 

melakukan kegiatan darurat tanpa merasa lelah.” Kata Ade. 

b. Petugas jaga sebelum jaga dilarang meminum alkohol/obat-obatan yang 

memabukkan (4 jam sebelum jaganya). 

c.    Saat berjaga petugas jaga wajib melengkapi diri dengan perlengkapan 

diri yang memadai, misalnya safety shoes, wearpack, helm, safety gloves 

dan lain-lain.   

    4.  Perwira jaga laut 

Perwira jaga laut adalah yang bertanggung jawab dalam tugas jaga 

navigasi bertanggung jawab dalam secara aman selama periode tugasnya, 

pada saat itu perwira jaga yang bersangkutan harus berada di anjungan atau 

di suatu lokasi yang berhubungan langsung, misalnya di Ruang peta atau 

ruang bridge control. 

    5.  Nakhoda 

Menurut UU No.17 tahun 2008 tentang Pelayaran pasal 1 butir 41, 

Nakhoda atau Master adalah salah seorang dari Awak Kapal yang menjadi 
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pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai wewenang dan tanggung jawab 

tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Sebagai pemimpin tertinggi diatas kapal pada umumnya dan Deck 

Departement pada khususnya. Nakhoda sebagai penanggung jawab umum 

manajemen diatas kapal. Segala sesuatu yang dikerjakan diatas kapal harus 

melalui persetujuan darinya. Nakhoda melimpahkan tugas jaga kepada semua 

bawahannya, dalam hal ini adalah semua perwira yaitu officers untuk bagian 

dek dan enginers untuk bagian mesin. Nakhoda juga mengatur pekerjaan anak 

buah kapal dengan sebaik-baiknya. Serta berhak pula menyusun anak buah 

kapal menurut tugas dan jabatannya. Nakhoda selalu berhubungan langsung 

maupun tidak langsung dengan perusahaan dalam hal pelaksanaan pelayaran 

dan keselamatan kapal, awak kapal maupun muatannya, dalam hal ini 

hubungannya dengan pelaksanaan tugas jaga yang dilaksanakan diatas kapal. 

    6.  Perwira Jaga pelabuhan 

Perwira jaga yang dimaksud adalah perwira jaga bagian dek. Dikapal 

tempat penulis melaksanakan praktek laut, ada 3 (tiga) orang perwira jaga 

yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas jaga sesuai jam jaganya 

masing-masing, terutama pada saat kapal sedang sandar di pelabuhan. Chief 

Officer bertanggung jawab penuh atas muatan kapal dan mengurusi dokumen 

kapal yang diperlukan serta mengkoordinir atau mengatur jam jaga, jam kerja 

harian maupun jam istirahat anak buah kapal bagian dek. Chief Officer 

dibantu oleh Second Officer dan Third Officer dalam hal pelaksanaan tugas 

jaga pada saat kapal sandar di pelabuhan. Dikapal MV. ANDHIKA 

PARAMESTI pembagian tugas jaga kapal sandar di pelabuhan telah diatur 
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sesuai peraturan yang dibuat oleh perusahaan berdasarkan peraturan 

internasional. Dalam pelaksanaan tugas jaga diperlukan satu kelompok regu 

jaga yang dapat melakukan kerjasama dengan baik. Perwira jaga sebagai 

pemimpin regu jaga mempunyai tanggung jawab terhadap hal-hal yang terjadi 

selama jam periode jaganya. Perwira jaga wajib memimpin anak buah kapal 

dalam pelaksanaan tugas jaganya dan berhak memberikan perintah kepada 

anak buah kapal sehubungan dengan pelaksanaan tugas jaga tersebut. 

Sedangkan anak buah kapal harus melaksanakan setiap order atau perintah 

yang diberikan oleh pemimpin regu jaga. Disamping sebagai pemimpin regu 

jaga, perwira jaga mempunyai kewajiban membantu boatswain (Serang) 

dalam pelaksanaan kerja harian. Pengaturan jam kerja harian perwira jaga 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan jam kerja yang telah diatur oleh 

perusahaan.     

    7.  Anak buah kapal 

ABK (Anak Buah Kapal) yang dimaksud dalam hal ini adalah ABK 

bagian dek, meliputi 1 orang boatswain (Serang), 3 Juru Mudi, dan 3 kadet 

seperti yang terdapat di kapal MV. ANDHIKA PARAMESTI  tempat penulis 

melakukan kegiatan praktek laut. Seluruh ABK maupun kadet diwajibkan 

mengetahui tentang prosedur kerja dan prosedur jaga yang harus dilaksanakan 

pada saat kapal sedang berlayar maupun pada saat sandar di pelabuhan baik 

itu pada saat melaksanakan bongkar muat ataupun tidak 
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    8.  Perusahaan 

Pihak perusahaan dalam hal ini adalah PT. ANDHIKA LINES. Bagian 

armada darat baik yang berada di kantor cabang maupun agen-agen yang 

berada di luar daerah perlu meningkatkan perhatian dan pelayanannya secara 

maksimal terhadap laporan-laporan dari kapal sehubungan dengan 

permintaan peralatan atau barang yang dibutuhkan diatas kapal. Mereka juga 

harus tanggap terhadap apa saja yang saat itu menjadi beban dan ganjalan 

yang dirasakan oleh para awak kapal, untuk kemudian disampaikan kepada 

pihak manajemen di kantor pusat. Dan pada akhirnya tidak akan terjadi 

masalah yang berkaitan dengan produktifitas kerja para awak kapal. Oleh 

karena itu pihak perusahaan harus pro-aktif dalam menyikapi berbagai 

kemungkinan adanya ganjalan yang saat itu dirasakan oleh awak kapal. 

    9.  Hal-hal yang berkait dengan dokumen kapal 

Tanggung jawab perwira jaga pada saat kapal sandar di pelabuhan, 

selain mengurusi kapal dan muatannya juga harus menyelesaikan dokumen-

dokumen kapal yang diperlukan. 

Menurut I Gede Pasek Suarjana (2012), mengenai dokumen-dokumen 

pengapalan (Shipping Documents). Dokumen-dokumen yang dipergunakan 

dalam proses pengapalan barang, khususnya pengapalan ekspor dari satu 

negara ke negara lain dinamakan dokumen pengapalan atau shipping 

documents, yang mempunyai fungsi : 

a. Melindungi muatan mulai sejak dipersiapkan untuk dimuat ke dalam 

kapal di pelabuhan pemuatannya, sampai muatan itu diserahkan kepada 

pemiliknya. 
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b. Menyatakan hak milik atas barang yang diangkut oleh kapal serta hak-hak 

lain yang timbul sebagai akibat dari pengangkutan itu. 

Maka jelaslah bahwa dokumen pengapalan merupakan dokumen yang 

mempunyai nilai perdagangan. Dokumen-dokumen yang dapat 

diperdagangkan tersebut terdiri dari: 

a. Faktur dagang (Commercial Invoice) dan Packing List. 

b. Konosmen (Bill of Lading). 

c. Polis asuransi laut (Marine Insurance Policy). 

Selain dokumen-dokumen pengapalan muatan yang diperlukan dalam 

hubungan antara si pengirim dan si penerima muatan, ada juga dokumen-

dokumen muatan kapal yaitu dokumen-dokumen yang harus dibuat dalam 

penyelenggaraan pengangkutannya sebagai bukti otentik mengenai status dan 

kondisi muatan. Jenis-jenis dokumen tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Shipping Order, disebut juga Shipping Instruction 

Adalah dokumen yang menjadi sumber dari semua jenis dokumen 

muatan kapal niaga. Dalam muatan tertentu dari pengiriman menyatakan 

kehendaknya untuk mengapalkan muatan tertentu dari pelabuhan 

pemuatan tertentu dan ditujukan ke pelabuhan tujuan tertentu dengan 

menggunakan kapal tertentu juga. 

b. Resi Gudang 

Yaitu surat tanda terima muatan yang dikeluarkan oleh kepala 

gudang yang menerima muatan tersebut dari shipper. Biasanya shipper 

menyerahkan muatan yang akan dikapalkan itu satu dua hari sebelum 
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kedatangan kapal yang bersangkutan di pelabuhan pemuatan untuk 

melakukan pemuatan. 

c. Bill of Lading 

Yaitu surat perjanjian pengangkutan barang antara pengangkut 

dengan pengirim muatan. 

d.Manifest 

Yaitu faktor muatan yang dimuat oleh kapal pada pelabuhan 

pemuatan dan akan dibongkar di pelabuhan tujuan masing-masing. Ada 2 

(dua) jenis manifest. 

1). Cargo Manifest 

Diperlukan oleh unit-unit organisasi perusahaan pelayaran yang 

melayani muatan yaitu untuk persiapan penyusunan cargo document, 

pemberitahuan umum kepada Bea dan Cukai. Oleh karena itu dalam Cargo 

Manifest ini tidak diperlukan informasi mengenai uang tambang. 

2). Freight Manifest 

Diperlukan oleh unit organisasi yang berkaitan dengan keuangan. 

  10.  Kerjasama dan Kinerja Tugas Jaga 

Setiap perwira jaga mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar, 

yang harus dipikul hingga jam jaganya usai. Perwira jaga harus mampu 

memimpin anak buahnya dalam melaksanakan tugas jaganya, baik pada saat 

kapal sedang bongkar muat atau pada saat kapal sedang berlayar maka 
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diperlukan pembagian tugas sesuai dengan jabatan yang sudah tercantum 

dalam buku SIJIL. 

Menurut Rivai (2004: 125) menyatakan bahwa manfaat pembagian 

kerja adalahuntuk menentukan: 

a. Ringkasan pekerjaan dan tugas-tugas (job summary and duties) 

b. Situasi dan kondisi kerja (working condition) 

c. Persetujuan (Approvals) 

Beban dan volume pekerjaan merupakan konsekuensi logis daripada 

fungsi yang beraneka ragam yang harus dilaksanakan. Selanjutnya ia 

mempunyai konsekuensi dalam berbagai bentuk, seperti keharusan adanya 

penentuan tanggung jawab dan wewenang secara jelas, uraian pekerjaan yang 

rapi, kriteria mengukur pelaksanaan tugas yang akurat dan objektif, dan 

sebagainya. 

Jenis pekerjaan yang beraneka ragam juga merupakan konsekuensi 

daripada fungsi-fungsi yang menjadi tanggung jawab organisasi untuk 

diilaksanakan. Masing-masing jenis pekerjaan itu mempunyai ciri sendiri 

serta menuntut ketrampilan khusus untuk pelaksanaannya. Misalnya, dalam 

suatu organisasi niaga kegiatan penelitian dan pengembangan sangat berbeda 

dengan kegiatan produksi dan atau pemasaran, yang juga berbeda dengan 

kegiatan penunjang seperti administrasi keuangan. 

Beban kerja dan jenis pekerjaan yang beraneka ragam itu memerlukan 

spesialisasi-spesialisasi khusus pula. Berbagai ikatan dan organisasi 

profesional merupakan satu bukti daripada aneka ragam spesialisasi yang 

harus terdapat dalam organisasi-organisasi modern. 
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Tanggung jawab serta etos kerja yang tinggi sangat dibutuhkan bagi 

awak kapal yang sedang melaksanakan tugas jaga, terutama pada saat kapal 

sedang sandar di pelabuhan. Mustari (2011: 21) berpendapat bahwa tanggung 

jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan. Sependapat dengan 

Mustari, Daryanto (2013: 142) menyatakan bahwa tangung jawab adalah 

sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Adanya rasa ikut 

serta memiliki (sense of belonging) atau “rumoso handarbeni” akan 

menimbulkan motivasi untuk turut merasa bertanggung jawab. 

Untuk mencapai hasil pekerjaan yang maksimal dibutuhkan penetapan 

pola kerja yang efektif. Pada umumnya, reaksi terhadap kebosanan kerja 

menimbulkan penghambat yang berarti bagi output produktifitas kerja. 

Karena manajemen menyadari bahwa masalahnya bersumber pada cara 

pengaturan pekerjaan itu sendiri, maka mereka menanggapinya dengan 

berbagai teknik, beberapa diantaranya efektif dan yang lainnya kurang efektif. 

Teknik ini antara lain pemerkayaan pekerjaan, suatu istilah umum bagi 

beberapa teknik yang dimaksudkan untuk lebih menyesuaikan tuntutan 

pekerjaan dengan kemampuan seseorang. Manajemen partisipatif, yang 

menggunakan berbagai cara untuk melibatkan pekerja dalam pengambilan 

keputusan (decision making) yang mempengaruhi pekerjaan mereka. Dalam 
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beberapa hal, usaha untuk mengalihkan potensi para pekerja pokok pekerjaan 

yang membosankan pada instrumentalia, pada waktu-waktu luang untuk 

beristirahat, atau pada sarana yang lebih fantastis. 

B. KERANGKA PIKIR 

Tujuan dari dinas jaga adalah untuk  mencegah atau meminimalkan resiko 

pencurian, kerusakan muatan, atau resiko lain yang berhubungan dengan hal 

itu. Sehingga diharapkan pada akhirnya tercapai keadaan yang aman dan 

terkendali sesuai dengan yang diharapkan oleh semua pihak. 

Namun untuk memenuhi tuntutan dari kegiatan dinas jaga tersebut 

tidaklah mudah. Pada kenyataan yang terjadi di lapangan, terjadi hal-hal yang 

tidak seharusnya terjadi, seperti terjadinya listing pada kapal yang disebabkan 

oleh pelaksanaan dinas jaga yang tidak sesuai dengan prosedur di atas kapal 

yang dilakukan oleh perwira maupun anak buah kapal. 

Pelaksanaan dinas jaga yang dilakukan dengan maksimal di atas kapal 

adalah relatif, karena sulit untuk menentukan suatu pekerjaan dapat dilakukan 

dengan maksimal. Hal itu dipengaruhi oleh pandangan masing-masing individu 

yang menentukan penilaian terhadap pekerjaan tersebut dilakukan dengan 

maksimal atau tidak. Hal ini juga tidak terlepas dari pengaruh peralatan bongkar 

muat di atas kapal yang masih menggunakan sistem operasi manual sehingga 

akan mempengaruhi kegiatan dinas jaga. 

Berdasarkan pada landasan teori, bahwa ketentuan-ketentuan yang harus 

dilaksanakan oleh regu jaga harus dipahami dan dilaksanakan dengan baik, 

ketentuan pelaksanaan jam kerja harus benar-benar diperhatikan untuk tujuan 

keselamatan dan kesehatan kerja.  
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Gambar 2.1 Kerangka pikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  SIMPULAN 

Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan pada bab - bab 

sebelumnya, akhirnya penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti belum sepenuhnya 

dilaksanakan sesuai dengan standing order yang berlaku. Masih terdapat 

banyak sekali kelalaian dinas jaga yang dilakukan oleh para anak buah kapal 

yang mengakibatkan terjadinya hal-hal yang merugikan kapal dan 

perusahaan.  

2. Dampak yang ditimbulkan akibat kelalaian dinas jaga yang dilakukan para 

petugas jaga adalah terjadinya pencurian tali tross depan, kapal mengalami 

healing, kemudian pencurian telepon genggam milik salah satu anak buah 

kapal. Dimana semua ini diakibatkan oleh kurangnya pemahaman dari para 

anak buah kapal khususnya bagian dek terhadap aturan jaga yang sesuai 

dengan STCW 1978 Amandement 2010.  

3. Melaksanakan familiarisasi dinas jaga kepada para anak buah kapal 

terutama anak buah kapal yang baru naik diatas kapal dan memberikan 

penjelasan tentang standing order yang telah dibuat. 
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B.  SARAN 

Penulis mengajukan beberapa saran menyangkut tentang simpulan yang 

telah diambil atas permasalahan yang ada, saran-saran yang diambil antara lain 

: 

1. Perlu dilakukannya meeting dan sharing untuk mengevaluasi kinerja para 

anak buah kapal dan bila perlu berikan reward kepada anak buah kapal yang 

memiliki kinerja yang bagus sesuai standing order minimal 1 bulan sekali.   

2. Untuk meminimalisir dampak yang terjadi akibat kelalaian dinas jaga, para 

perwira di kapal dianjurkan untuk lebih sering melakukan familiarisasi 

kepada para anak buah kapal dan juga melakukan evaluasi atas kinerja anak 

buah kapal terutama kepada anak buah kapal baru, sehingga mereka akan 

lebih terbiasa dan lebih paham akan tugas-tugasnya tentang pelaksanaan 

dinas jaga yang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan diatas kapal 

seperti yang telah tercantum dalam sijil dan STCW 1978/2010. Perwira jaga 

diharapkan mampu menguasai semua kondisi kapal pada saat kapal sedang 

sandar di pelabuhan dan melakukan persiapan bongkar muat. Sehingga 

nantinya perwira jaga mampu membimbing dan mengarahkan anak 

buahnya dalam melaksanakan dinas jaga sesuai prosedur yang berlaku di 

atas kapal. Dalam hal ini Nakhoda berkewajiban untuk menciptakan 

hubungan yang baik diantara perwira dan bawahannya. Baik itu hubungan 

kedinasan ataupun hubungan diluar kedinasan yang nantinya dapat 

mempererat tali persaudaraan antar anak buah kapal. Hal inilah yang 

nantinya akan menciptakan suasana kerja yang kondusif demi terciptanya 
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peningkatan kinerja anak buah kapal sehubungan dengan pencapaian 

produktifitas kapal dan perusahaan yang bersangkutan. 

3. Sebaiknya dalam hal familiarisasi para perwira bisa ikut berpartisipasi yaitu 

dengan memberikan contoh langsung mengenai pelaksanaan dinas jaga 

yang baik sesuai dengan standing order yang berlaku, sehingga para anak 

buah kapal dapat lebih memahaminya. 
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LAMPIRAN 7 

 LEMBAR WAWANCARA  

Responden 1 

Nama : Capt. Sthepanus Hilman S. P. 

Jabatan : Nahkoda 

Kapal : MV. ANDHIKA PARAMESTI 

Tanggal Penelitian : 10  Januari 2018 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti pada saat 

sandar di Pelabuhan? 

Jawab : 

Pelaksanaan dinas jaga pada saat kapal sandar sekilas seperti 

berjalan dengan baik namun sebenarnya terdapat banyak kelalaian yang 

dilakukan para anak buah kapal dan standing order yang dibuat belum 

sepenuhnya dijalankan.    

2. Dampak apa yang terjadi atas kelalaian dinas jaga oleh perwira jaga dan juru 

mudi jaga tersebut? 

Jawab :  

Dampaknya jelas, seperti yang telah terjadi yaitu pencurian tali tross 

depan pada saat kapal berlabuh jangkar di Muara Pantai Berau dan juga 

pencurian telepon genggam milik salah satu anak buah kapal (juru mudi) 

pada saat sandar di Jetty #2 Suralaya. Semua ini bermula dari kelalaian para 

petugas jaga. 





 

 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas jaga 

oleh para petugas jaga tersebut? 

Jawab: 

 Upayanya yaitu kita sebagai seorang perwira seharusnya tidak hanya 

bisa memerintah tetapi juga harus bisa memberi contoh kepada bawahan 

kita tentang pelaksanaan dinas  jaga yang baik dan benar sesuai standing 

order yang berlaku    

 





 

 

Responden 2 

Nama : Iwan Budi Dharmawan 

Jabatan : Chief Officer 

Kapal : MV. Andhika Paramesti 

Tanggal Penelitian : 11  Januari 2018 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti pada saat 

sandar di Pelabuhan? 

Jawab :  

  Pelaksanaan dinas jaga di pelabuhan sesuai dengan peraturan 

perusahaan, perencanaan dilakukan oleh Chief Officer, dan dibantu oleh 

Officer lainnya, perwira jaga melaksanakan jaga di dek, perwira juga 

memantau keadaan di luar dengan dibantu juru mudi yang jaga di geladak. 

Pelaksaan tugas jaga di pelabuhan lebih difokuskan pada pelaksanaan 

bongkar muat serta keamanan kapal, karena daerah pelabuhan rawan 

pencurian. Setiap 1 jam sekali juru mudi ronda keliling kapal untuk 

mengecek tali-tali tambat dan memastikan semua tali tidak ada yang terlalu 

kencang ataupun slight dan juga untuk memantau keadaan di sekeliling 

kapal. Setiap 1 bulan sekali, periode jaga juru mudi dan kadet di rolling agar 

tidak terjadi kebosanan. 

 

2. Dampak apa yang terjadi atas kelalaian dinas jaga oleh perwira jaga dan juru 

mudi jaga tersebut? 





 

 

Jawab: 

 Dampaknya banyak bahkan bisa menjalar seperti hilangnya tali tross 

depan bahwa jika ini tidak segera diganti dengan tali yang baru dapat 

menggangu kegiatan operasional kapal, ini berhubungan dengan pada saat 

kapal akan tambat di pelabuhan, jika tali yang digunakan kurang kapal tidak 

bisa sandar di pelabuhan.  

 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas jaga 

oleh para petugas jaga tersebut? 

Jawab : 

 Meningkatkan komunikasi dan koordinasi yang baik antar petugas 

jaga, karena komunikasi yang baik merupakan salah satu hal penting yang 

di perlukan dalam bekerja sama dalam suatu tim terutama tim jaga. 

Kesalahan sedikit dalam memahami instruksi pun akan berakibat fatal oleh 

karena itu jalinlah komunikasi yang baik dengan sesama petugas jaga. 

  





 

 

Responden 3 

Nama : Nurhakim 

Jabatan : Second Officer 

Kapal : MV. Andhika Paramesti 

Tanggal Penelitian : 12  Januari 2018 

1. Bagaimana pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti pada saat 

sandar di Pelabuhan? 

Jawab : 

 Dinas jaga pada saat di pelabuhan dibagi menjadi dua tim atau 

kelompok, dimana tim 1 dipimpin oleh second officer dan beranggotakan 1 

juru mudi dan 1 kadet deck kemudian tim 2 dipimpin oleh third officer dan 

beranggotakan 1 juru mudi dan 1 kadet deck. 

  

2. Dampak apa yang terjadi atas kelalaian dinas jaga oleh perwira jaga dan juru 

mudi jaga tersebut? 

Jawab: 

 Dampaknya tentu sangat banyak, salah satunya adalah kapal pernah 

mengalami heeling pada saat pergantian jaga antara Third Officer dengan 

Second Officer. Untung kejadian itu dapat segera diatasi. Pada pergantian 

jaga harus benar-benar dilakukan dengan baik, seluruh kegiatan yang sudah 

dilakukan dan keadaan kapal pada saat pergantian jaga harus diberikan 

secara lengkap agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

heeling. 





 

 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas jaga 

oleh para petugas jaga tersebut? 

Jawab : 

 Banyak sekali upaya yang dilakukan seperti familiarisasi, meeting 

dan sharing namun untuk meningkatkan rasa tanggung jawab seseorang 

akan pentingnya dinas jaga yang baik dan benar bergantung dari tiap-tiap 

orang itu sendiri. Ada yang mudah untuk diingatkan ada juga yang sangat 

sulit untuk diingatkan, bahkan cenderung melawan. Maka kita sebagai 

seorang perwira harus bisa mengambil sikap dan memahami karakter dari 

para anak buah kapal sehingga bisa terjalin komunikasi yang baik. 

  





 

 

Responden 4 

Nama : Nasir 

Jabatan : Third Officer 

Kapal : MV. Andhika Paramesti 

Tanggal Penelitian : 13  Januari 2018 

1. Bagaimana pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti pada saat 

sandar di Pelabuhan? 

Jawab : 

 Masih ditemukan beberapa insiden yang membahayakan kapal yang 

diakibatkan oleh kelalaian para anak buah kapal dalam melaksanakan dinas 

jaga, terutama anak buah kapal baru dimana mereka masih belum familiar 

dengan atauran-aturan yang terdapat dalam standing order, meskipun 

sebelumnya mereka juga pernah bekerja di atas kapal namun setelah naik di 

kapal yang lain mereka harus segera menyesuaikan diri dan memahami isi 

dari standing order yang dibuat oleh shief officer. 

2. Dampak apa yang terjadi atas kelalaian dinas jaga oleh perwira jaga dan juru 

mudi jaga tersebut? 

Jawab: 

 Sebagai contoh dampak yang terjadi karena kelailaian dinas yaitu 

saat itu di Jetty 2 Suralaya kapal sedang muat atau loading, terjadi pencurian 

di atas kapal yang mengakibatkan hilangnya telepon genggam salah satu 

anak buah kapal (juru mudi). Pada waktu itu juru mudi jaga sedang jaga 

gangway sendirian dikarenakan officer jaga sedang ada 





 

 

kegiatan dan stand by di office room sementara kadet jaga ikut membantu 

officer jaga di office room. Karena menurutnya keadaan di sekitar kapal 

aman, juru mudi tersebut pergi ke mess room untuk mengambil makanan 

dan meninggalkan gangway tanpa adanya petugas jaga yang stand by di 

gangway dan pada saat itu juru mudi tersebut meletakkan telepon genggam 

nya di box yang terdapat di dekat gangway. Setelah kembali dari mess room 

telepon genggam juru mudi tersebut sudah tidak ada di tempat. Hal ini 

membuktikan kelalaian yang dilakukan juru mudi yang meninggalkan pos 

penjagaan tanpa adanya konfirmasi dengan petugas jaga yang lain dapat 

mengakibatkan hal yang tidak di inginkan. 

 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas jaga 

oleh para petugas jaga tersebut? 

Jawab : 

Salah satu upaya untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas jaga 

yaitu melakukan familiarisasi tugas jaga kepada Petugas Jaga agar 

meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab dinas jaganya. Kemudian 

setiap sebulan sekali di adakan meeting dan sharing untuk membahas 

masalah-masalah yang telah terjadi di bulan ini dan mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. 

  





 

 

Responden 5 

Nama : Santuso 

Jabatan : Juru Mudi 

Kapal : MV. Andhika Paramesti 

Tanggal Penelitian : 13  Januari 2018 

1. Bagaimana pelaksanaan dinas jaga di MV. Andhika Paramesti pada saat 

sandar di Pelabuhan? 

Jawab : 

 Para petugas jaga melaksanakan tugas-tugas sesuai yang di 

instrusikan oleh chief officer di dalam standing order seperti melaksanakan 

patroli keliling kapal setiap 1 jam sekali, memantau keadaan palka dan 

membantu kadet dalam proses deballasting. 

 

2. Dampak apa yang terjadi atas kelalaian dinas jaga oleh perwira jaga dan juru 

mudi jaga tersebut? 

Jawab: 

 Seperti yang telah saya alami sendiri yaitu kehilangan telepon 

genggam. Pada saat itu saya pergi ke crew mess room dan meninggalkan 

gangway dalam keadaan tanpa penjagaan seorang pun. Saya sendiri 

mengakui bahwa hal tersebut merupakan kesalahan saya juga karena tidak 

ijin perwira jaga dan begitu saja meninggalkan pos jaga karena merasa 

keadaan di sekitar aman-aman saja.    





 

 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelalaian dinas jaga 

oleh para petugas jaga tersebut? 

Jawab : 

 Telah dilakukannya meeting tiap sebulan sekali oleh semua crew 

yang di pimpin oleh Nakhoda untuk membahas permasalahan-

permasalahan yang telah terjadi kemudian mengevaluasi dan mencari solusi 

bersama dari masalah-masalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  





 

 

LAMPIRAN 8 

GAMBAR-GAMBAR 

 

 
Gambar 1: MV. Andhika Paramesti. 

 

 
Gambar 2: Accomodation Deck.  





 

 

 
 

Gambar 3: Proses bongkar batu bara. 

 

 

 

 

Gambar 4: Petugas jaga Stand By di Pos Jaga. 
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